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Abstrak 

Anak usia dini (0-6 tahun) berada pada tahap perkembangan kritis yang memerlukan 

pendidikan yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan dasar, tetapi juga membentuk karakter 

dan keterampilan sosial. Peran orang tua sangat penting dalam mendukung proses ini, baik 

melalui pengasuhan di rumah maupun keterlibatan dalam kegiatan sekolah. Keterlibatan orang 

tua dalam komunikasi yang efektif, pengembangan kemandirian, serta pemberian contoh 

perilaku sosial yang positif dapat membantu anak mengembangkan keterampilan sosial yang 

diperlukan untuk interaksi sosial yang sehat. Dalam menghadapi tantangan zaman, orang tua 

harus lebih kreatif dalam menciptakan peluang bagi anak untuk belajar dan berinteraksi, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional yang optimal bagi anak. 

Penelitian ini mengkaji pentingnya peran orang tua dalam membangun keterampilan sosial anak 

usia dini melalui studi pustaka yang mengacu pada berbagai teori dan konsep relevan. 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Keterampilan Sosial, Peran Orang Tua 

 

Abstract 

Early childhood (0-6 years) is at a critical stage of development that requires education that not 

only teaches basic knowledge, but also shapes character and social skills. The role of parents is 

crucial in supporting this process, both through parenting at home and involvement in school 

activities. Parental involvement in effective communication, developing independence, and 

modeling positive social behavior can help children develop the social skills necessary for 

healthy social interactions. In facing the challenges of the times, parents must be more creative 

in creating opportunities for children to learn and interact, which ultimately contributes to 

optimal social and emotional development for children. This research examines the importance 

of parents' role in building early childhood social skills through a literature study that refers to 

various relevant theories and concepts. 

Keywords: Early Childhood, Social Skills, Role of Parents 

 

PENDAHULUAN  

 Anak usia dini merujuk pada anak yang berusia 0-6 tahun dan masih berada dalam 

proses perkembangan tahap awal perkembangan. Pada tahap ini ini, anak-anak mengalami 
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pertumbuhan fisik, sosial dan emosional yang sangat pesat. oleh karena itu, pendidikan yang 

diterima pada saat usia dini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan dasar kepada 

anak tetapi membangun karakter yang kuat dan kecakapan sosial yang diperlukan untuk masa 

depan anak. Baik dari lingkungan sekitar maupun dari interaksi dengan orang lain. 

Keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berbagi, dan berempati, 

merupakan aspek penting yang harus dipelajari pada tahap ini karena dapat memengaruhi 

perkembangan emosional, kognitif, dan sosial anak di masa depan (Utami, 2025).  

 Peran orang tua sangat penting dalam proses perkembangan anak terlebih dalam 

perkembangan keterampilan sosialnya. Sebagai pendidik pertama dan utama orang tua menjadi 

contoh yang pertama kali ditiru oleh anak-anak. Namun, dalam era modern saat ini tantangan 

yang dihadapi oleh orang tua dalam mendidik anak semakin kompleks dikarenakan pengaruh 

teknologi yang dinamakan sosial yang turut berkembang serta kesibukan orang tua dalam 

bekerja sehingga seringkali menjadi hambatan bagi pengasuhan yang efektif. Peran orang tua 

dalam pendidikan anak tidak hanya pada pendidikan formal tetapi juga pendidikan non formal 

(Fauziah dkk., 2020).  

 Sebagai pelaku utama orang tua memiliki tanggung jawab yang lebih dari sekedar 

memenuhi kebutuhan fisik anak mereka juga berperan sebagai contoh, pemberi motivasi, dan 

fasilitator yang dapat mendukung pembelajaran anak dengan baik. Baik pembelajaran di 

sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini pendidikan karakter dan partisipasi orang tua sangat 

penting dalam membentuk nilai positif bagi anak karena anak lebih cenderung meniru perilaku 

yang mereka saksikan di rumah sehingga hal itu memiliki pengaruh besar kepada orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai yang baik pada anak (Wahyu Nugroho, 2022).  

 Keterlibatan orang tua dapat dilihat dalam berbagai aktivitas anak, di mana mereka 

dapat berperan sebagai pembimbing dalam pembelajaran dan memberikan dukungan emosional 

serta semangat kepada anak terutama pada masa-masa sulit anak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rahayu dkk, menyampaikan bahwa kasih sayang tulus dari orang tua sangat penting bagi 

anak dalam menghadapi tantangan di luar rumah dengan baik (Rahayu & Nur, 2022) . Selain 

itu, komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak juga berperan penting dalam 

membangun rasa percaya diri dan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya (Apriati & Widaty, 2021). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa orang itu perlu 

meluangkan waktu untuk mendampingi anak belajar di rumah, dan menyusun jadwal belajar 

yang teratur, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.  

https://www.zotero.org/google-docs/?DxdlVa
https://www.zotero.org/google-docs/?feUbUY
https://www.zotero.org/google-docs/?j2O7LC
https://www.zotero.org/google-docs/?zgFF70
https://www.zotero.org/google-docs/?Qz79PN
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 Hal ini bertujuan tidak hanya untuk menjaga kedisiplinan belajar anak tetapi juga dapat 

mengurangi rasa bosan dan kelelahan yang bisa muncul akibat pembelajaran yang terlalu lama. 

Orang tua juga memiliki peran untuk terlibat dalam kegiatan di sekolah seperti berkomunikasi 

dengan guru dan mengikuti kegiatan sukarela yang dapat mendukung pendidikan anak. 

Keterlibatan orang tua memberikan kesempatan untuk lebih memahami perkembangan 

akademis dan emosional anak yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesiapan anak di 

sekolah (Zulparis dkk., 2021). Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dan pemahaman 

yang tepat dapat memberikan stimulasi yang sesuai untuk mengembangkan keterampilan sosial 

anak dan kelak akan membantu mereka membentuk karakter dan kepribadian yang baik.  

Orang tua tidak hanya mendukung pendidikan di rumah saja tetapi juga bertindak 

sebagai penghubung antara anak dan sekolah. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan baik di 

rumah maupun dalam aktivitas sekolah sehingga terbukti memiliki dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan karakter dan prestasi akademis anak (Khalimah & Prasetyo, 2022). Hal 

ini peneliti mau menyampaikan dan menunjukkan bahwa kolaborasi antara pendidikan di 

rumah dan di sekolah merupakan kunci kesuksesan pendidikan anak secara menyeluruh di masa 

depan. Jadi anak usia dini dalam fase kritis dalam perkembangan yang memerlukan pendekatan 

pendidikan yang menyeluruh dan beragam. Pembentukan karakter dan kesadaran anak, tidak 

hanya dipersiapkan untuk pendidikan di sekolah saja melainkan juga dukungan dan peran orang 

tua.  

Jadi pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki dampak besar terhadap 

perkembangan sosial emosional anak. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang baik 

dapat membantu anak belajar disiplin, menghargai orang tua dan berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan sosialnya,sehingga meningkatkan keterampilan sosial anak sebagai pondasi 

penting untuk hubungan interpersonal di masa depan (Lima dkk., 2022). Selain itu, orang tua 

juga berperan aktif dalam mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan perilaku sehari-hari untuk 

membentuk sikap toleransi dan empati sejak dini Jadi isinya di antara orang tua, pola 

pengasuhan yang tepat dan lingkungan belajar mendukung merupakan elemen yang sangat 

penting dalam meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini yang pada akhirnya akan 

mendorong perkembangan sosial anak menjadi lebih baik dan optimal.  

 

 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?vNm6Fu
https://www.zotero.org/google-docs/?vNm6Fu
https://www.zotero.org/google-docs/?vNm6Fu
https://www.zotero.org/google-docs/?5M2K09
https://www.zotero.org/google-docs/?XJofuX
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METODE PENELITIAN  

 Pada penelitian ini merupakan penelitian  yang menggunakan metode studi pustaka. 

penulis berusaha menyampaikan solusi yang dikemukakan terhadap berbagai masalah yang 

telah ditemukan. Beberapa teori yang disampaikan oleh penulis bertujuan untuk membantu 

meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini melalui peran orang tua. Teori-teori itu 

diambil sebagai referensi dari berbagai sumber, seperti buku-buku di perpustakaan, jurnal, 

koran dan sumber data lainnya. Sumber-sumber ini digunakan untuk menyelesaikan masalah 

terkait isu-isu yang telah dibahas sebelumnya. Penulis merujuk pada berbagai jurnal yang 

memuat pandangan para ahli, konsep, gagasan, dan ide-ide baru yang dapat membantu dalam 

memecahkan masalah yang ada, serta relevan dengan kebutuhan pembahasan yang diangkat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Strategi Efektif Orang Tua dalam Membangun Keterampilan Komunikasi Anak 

Usia Dini 

Peran orang tua sangat penting dalam mengembangkan keterampilan komunikasi pada 

anak usia dini. Penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang dapat melibatkan 

interaksi sosial seperti pembelajaran kelompok dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

anak secara signifikan. Sebagai contoh dari penelitian (Yustiaroh dkk., 2024) menjelaskan 

bahwa pembelajaran kelompok dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) sangat efektif dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi anak. Selain itu, aktivitas berbasis pengalaman juga 

berkontribusi positif seperti yang diungkapkan oleh (Suleman, 2024), bahwa pembelajaran 

praktis dapat membantu anda belajar komunikasi dengan baik. Metode-metode ini dapat 

digabungkan menjadi interaksi sosial dan pengalaman langsung yang dapat memainkan peran 

penting dalam memperkaya kemampuan komunikasi anak dan tentunya hal itu juga didukung 

oleh peran orang tua dalam proses perkembangannya.  

Orang tua memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung tetapi juga dalam menerapkan komunikasi yang efektif. Dalam 

hal ini (Dhea Alfira & Siregar, 2024) menyoroti bahwa pentingnya peran orang tua dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa anak usia dini melalui kegiatan seperti membaca, 

mendengarkan dan bermain bersama. Strategi-strategi ini dapat merangsang imajinasi serta 

meningkatkan keterampilan berbicara anak. Begitu juga sebaliknya komunikasi yang negatif 

yang sering didengar anak seperti penggunaan kata-kata kasar akan berdampak buruk pada 

https://www.zotero.org/google-docs/?F3mY5h
https://www.zotero.org/google-docs/?2gJv5Z
https://www.zotero.org/google-docs/?FVxQi8
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perkembangan anak. Oleh sebab itu, orang tua harus menghindari bentuk komunikasi yang 

merugikan dan lebih fokus pada interaksi yang positif yang dapat mendukung perkembangan 

anak.  

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak tidak hanya mencakup mengenai 

penggunaan bahasa yang benar tetapi juga berpengaruh pada pembentukan sikap sosial dan 

pendidikan anak sejak usia dini. Dalam penelitian (Nurhaipah dkk., 2023) menekankan bahwa 

pendekatan komunikasi yang baik mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang positif dan 

bukan hanya tentang berbicara tetapi juga mendengarkan baik orang tua maupun orang dewasa 

lainnya untuk membangun hubungan yang dapat mendukung perkembangan anak. Selain itu, 

pentingnya juga adanya komunikasi asertif yang dapat mengajarkan anak cara berkomunikasi 

dengan jujur, terbuka dan penuh dengan rasa hormat (Turistiati dkk., 2021). Melalui 

komunikasi yang asertif ini orang tua mampu membantu membangun karakter anak menjadi 

lebih baik dan dapat lebih memahami kebutuhan anak serta menciptakan interaksi yang 

mengarah pada perkembangan sosial dan emosional yang sehat bagi anak. 

Menurut penelitian (Kurniawan dkk., 2023), peran orang tua dalam membantu Anda 

mengatasi kesulitan bahasa dapat memperkuat keterampilan komunikasi anak. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi orang tua adalah pendidikan anak sangat penting, baik Dalam 

pengajaran formal maupun pembinaan di rumah temuan ini didukung oleh (Lestari dkk., 2021) 

yang mengungkapkan bahwa pelatihan komunikasi orang tua sangat diperlukan untuk 

mendukung interaksi yang efektif dengan anak-anak. Secara keseluruhan strategi yang efektif 

bagi orang tua dalam meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia dini mampu melibatkan 

pembelajaran kolaboratif penerapan metode komunikasi positif, dan kegiatan yang 

menyenangkan dan semuanya berkontribusi pada perkembangan keterampilan komunikasi 

anak secara keseluruhan.  

2. Orang Tua  Menjadi Teladan dalam Mengembangkan Keterampilan Sosial Anak 

 Orang tua memainkan peran yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan 

sosial anak, yang merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dari perkembangan secara 

menyeluruh. Dalam hal ini orang tua bertindak sebagai contoh dan pembimbing utama bagi 

anak usia dini. Penelitian (Darojah dkk., 2023) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan dan pengasuhan memiliki dampak yang sangat besar terhadap perkembangan 

keterampilan sosial anak usia dini. Maka melalui interaksi tersebut orang tua dapat 

memperhatikan perilaku sosial yang positif seperti kerjasama dan empati yang dapat diamati 

https://www.zotero.org/google-docs/?abmYPi
https://www.zotero.org/google-docs/?abmYPi
https://www.zotero.org/google-docs/?abmYPi
https://www.zotero.org/google-docs/?DaD6Q9
https://www.zotero.org/google-docs/?1TqEfT
https://www.zotero.org/google-docs/?EJ89ek
https://www.zotero.org/google-docs/?bacsib
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dan ditiru oleh anak. Selain itu, pola asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua juga dapat 

mendorong anak untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial dan membangun hubungan yang sehat 

dengan teman sebayanya (Fatmawati dkk., 2021).  

 Karena terbatasnya kegiatan yang melibatkan interaksi sosial, orang tua diharuskan 

untuk lebih kreatif dalam menciptakan peluang bagi anak untuk berinteraksi seperti mengatur 

kegiatan di rumah atau memanfaatkan media sosial atau berkomunikasi. Penelitian (Fajzrina 

dkk., 2022) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima perhatian dan dukungan dari 

orang tua dalam menghadapi segala situasi lebih mampu mengatasi masalah sosial dan 

emosionalnya. Keterampilan berbicara dan berkomunikasi anak pun bisa lebih berkembang 

baik dengan bimbingan orang tua terlebih dalam memainkan peran penting dalam proses 

mendukung belajar dan bermain anak.  

 Salah satu faktor utama dalam pengembangan keterampilan sosial anak adalah kualitas 

komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak. Penelitian mengungkapkan bahwa 

komunikasi yang hangat dan terbuka antara anak dan orang tua dapat memperkuat rasa percaya 

diri anak serta keterampilan sosialnya (Yuswati & Setiawati, 2022). Orang tua yang terjebak 

aktif dalam berkomunikasi akan lebih mudah memberikan bimbingan dan arahan kepada anak, 

serta membantu Anda mengatasi konflik sosial yang mungkin akan muncul. Oleh karena itu, 

penting bagi orang tua untuk terlibat dalam kegiatan yang tidak hanya bersifat edukatif 

melainkan juga mendukung perkembangan sosial anak melalui interaksi yang positif dan 

konstruktif (Sagita & Saputri, 2024). 

Jadi, dapat dipahami bahwa peran orang tua sebagai tanda dalam mengembangkan 

keterampilan sosial anak sangatlah penting. Selain berfungsi sebagai pendidik orang tua juga 

berperan sebagai contoh perilaku sosial yang positif yang dapat dicontoh oleh anak-anak. 

Terlebih lagi, dalam segala situasi yang dapat membatasi interaksi sosial orang tua diharapkan 

untuk mengembangkan strategi baru dalam mendukung anak-anak agar tetap terhubung dengan 

lingkungan sosialnya. Dengan cara ini orang tua mampu memastikan anak-anak mereka tetap 

berkembang dengan keterampilan sosial yang baik meskipun ada berbagai tantangan yang harus 

dihadapi selama perkembangan keterampilan sosial anak (Ramadhani & Nurwati, 2022).   

3.    Mendorong Kemandirian Anak Usia Dini 

 kemandirian pada anak usia adalah adalah aspek penting dalam pembentukan karakter 

anak. Ada berbagai faktor yang dapat dilakukan untuk mendukung tercapainya kemandirian 

anak seperti peran ibu, pola asuh, lingkungan pendidikan dan metode pembelajaran yang 

https://www.zotero.org/google-docs/?ERHCOM
https://www.zotero.org/google-docs/?28oQgd
https://www.zotero.org/google-docs/?28oQgd
https://www.zotero.org/google-docs/?28oQgd
https://www.zotero.org/google-docs/?28oQgd
https://www.zotero.org/google-docs/?NSKpb5
https://www.zotero.org/google-docs/?eKp0zX
https://www.zotero.org/google-docs/?HvNHfE
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diterapkan. Dalam penelitian menunjukkan bahwa penting bagi anak untuk mulai terbiasa 

melakukan aktivitas sederhana secara mandiri sejak dini, sehingga dapat mengembangkan rasa 

percaya diri dan keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari anak. Sebagai seorang 

ibu memiliki peran sentral sebagai pendidik yang utama dan pertama yang mengajarkan 

kemandirian kepada anak (Bui dkk., 2023). Jadi dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa 

ibu berperan dalam membangun kemandirian pada anak usia 5-6 tahun melalui interaksi yang 

positif dan pengenalan tanggung jawab kepada anak.  

 Hubungan yang aman antara ibu dan anak (secure attachment) memiliki dampak 

terhadap perkembangan kemandirian anak. Ketika anak merasa aman dan didukung oleh orang 

tua terutama ibu, anak lebih merasa siap untuk mengeksplorasikan lingkungan sekitarnya dan 

belajar dari pengalaman yang ada (Novera & Setiawati, 2023). Selain itu, lingkungan 

pendidikan seperti sekolah juga memberikan peran yang sangat penting dalam mendukung 

mengembangkan kemandirian anak. Dalam hal ini menunjukkan bahwa metode proyek yang 

diterapkan dalam kurikulum merdeka telah terbukti efektif dalam membentuk kemandirian 

anak. Melalui pendekatan ini anak dapat diberi kesempatan untuk belajar secara langsung 

mengeksplorasi dan bertanggung jawab atas tugas-tugasnya dan pada akhirnya dapat 

mendukung anak untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang lebih mandiri dan 

bertanggung jawab.  

 Dalam mengembangkan kemandirian anak penguatan karakter juga diperlukan untuk 

mencakup kemampuan dalam mengambil keputusan dan pemecahan masalah dalam berbagai 

situasi yang dihadapi oleh anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode berbasis pembiasaan dalam pendidikan dapat menumbuhkan sifat mandiri 

pada anak (Aini dkk., 2023). Pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua juga memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan kemandirian anak contohnya pola asuh permisi yang 

dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk mandiri dan juga dukungan emosional serta 

kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam mengambil keputusan (Safitri Hutami & Sobarna, 

2022). Hal itu akan membantu anak dapat mengembangkan rasa tanggung jawab sehingga anak 

mampu melakukan banyak hal secara mandiri sejak dini.  

 Kemandirian setiap anak berapa pada perkembangan sosial emosionalnya karena anak 

belajar untuk mengelola diri dan berinovasi dalam menghadapi berbagai tantangan yang 

muncul. Maka dari itu, untuk mendorong kemandirian pada anak usia dini, diperlukan 

pendekatan yang menyeluruh baik yang melibatkan peran orang tua lingkungan pendidikan, 

https://www.zotero.org/google-docs/?hm5yzi
https://www.zotero.org/google-docs/?Jf3V8d
https://www.zotero.org/google-docs/?tflv9s
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKn7u
https://www.zotero.org/google-docs/?KPKn7u
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dan pengenalan keterampilan hidup yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan metode yang tepat dan dukungan yang konsisten yang anak dapatkan mampu 

mengembangkan kemandirian yang sehat tidak hanya bermanfaat bagi masa kecilnya tetapi 

juga akan berlanjut di kehidupan masa depan anak (Mayasari dkk., 2020).  

 

KESIMPULAN  

Peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak usia dini sangat penting dalam 

membentuk keterampilan sosial dan kemandirian anak. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai 

pendidik utama, tetapi juga sebagai teladan dalam perilaku sosial yang positif, yang sangat 

berpengaruh pada perkembangan emosional dan sosial anak. Pola pengasuhan yang diterapkan, 

seperti memberikan dukungan emosional, komunikasi yang efektif, serta kesempatan bagi anak 

untuk belajar mandiri, dapat membantu anak mengatasi tantangan dan membangun rasa 

tanggung jawab. Selain itu, lingkungan pendidikan seperti sekolah juga memainkan peran yang 

signifikan dalam mendukung perkembangan kemandirian anak melalui metode pembelajaran 

yang mengutamakan pengalaman langsung dan eksplorasi. Oleh karena itu, pendekatan yang 

holistik yang melibatkan kolaborasi antara orang tua dan lingkungan pendidikan sangat 

diperlukan untuk menciptakan anak yang mandiri, percaya diri, dan siap menghadapi tantangan 

di masa depan. 
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